Peran Penyidik Terhadap Tindak Pidana Perjudian Cap Jie Kia Oleh Kepolisian Resort Sragen by Sawitri, Dwi Yuni Endah & , Dr.Natangsa Surbekti,  S.H.,M.Hum
PERAN PENYIDIK TERHADAP TINDAK PIDANA PERJUDIAN CAP 





Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Strata 1 pada 








PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 
FAKULTAS HUKUM 






PERAN PENYIDIK TERHADAP TINDAK PIDANA PERJUDIAN CAP 




Yang ditulis oleh: 
 
Dwi Yuni Endah Sawitri 
C100120173 
 


















PERAN PENYIDIK TERHADAP TINDAK PIDANA PERJUDIAN CAP 
JIE KIA OLEH KEPOLISIAN RESORT SRAGEN 
 
Yang ditulis oleh: 
Dwi Yuni Endah Sawitri 
C100120173 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada tanggal        Desember 2016 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Dewan Penguji 
Ketua : Dr. Natangsa Surbakti, S.H.,M.Hum (.................................) 
Sekretaris : Hartanto, S.H.,M.Hum   (.................................) 
Anggota : Muchamad Iksan, S.H.,MH    (.................................) 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 





 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam makalah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 










PERAN PENYIDIK TERHADAP TINDAK PIDANA PERJUDIAN CAP JIE 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui peran penyidik dalam 
memberantas tindak pidana perjudian cap jie kia oleh Kepolisian Resort Sragen, 
hambatan-hambatan yang dialami oleh penyidik dalam memberantas tindak pidana 
perjudian cap jie kia, dan mengetahui cara pencegahan dan penanggulangan tindak 
pidana perjudian cap jie kia. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
yuridis empiris yang bersifat deskriptif, jenis data berupa data primer yaitu 
wawancara dan data sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder dan 
tersier.Metode pengumpulan data dengan wawancara dan studi kepustakaan, 
kemudian data dianalisis dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat bermain judi cap jie kia karena 
faktor ekonomi, lapangan kerja yang sulit, gaji yang minim, kondisi hidup yang 
tidak menentu, mendorong rakyat kecil untuk menghayalkan keuntungan dengan 
harapan yang tinggi, dengan jalan membeli lotre (cap jie kia). Upaya dilakukan 
oleh Penyidik Polres Sragen dengan upaya preventif dan upaya represif. 




This study aims to determine the role of investigator in combating the crime of cap 
jie kia  gambling by the Police Resort Sragen, battiers faced by investigators in co
mbating the crime of cap jie kia gambling, and knowing how to prevention and co
untermeasures of the crime of cap jie kia gambling. This research method using jur
idical empirical which is descriptive, the type of data in the form of primary data th
at is interviews and secondary data in the form of primary legal materials, secondar
y and tertiary. This method collected by interview and literature of study, then data 
this analyzed by qualitative analysis. The results showed that the factors affecting p
ublic gambling cap jie kia due to economic factors, employment is difficult, meage
r salaries, living conditions of uncertainty, encouraging ordinary people to having i
magination advantage with high expectations, by buying lottery (cap jie kia).This e
ffort made by the Investigator Police Sragen with preventive efforts and repressive 
efforts. 








Perjudian adalah permainan dimana pemain bertaruh untuk memilih 
satu pilihan diantara beberapa pilihan dimana hanya satu pilihan saja yang 
benar dan menjadi pemenang. Pemain yang kalah taruhanakan memberikan 
taruhannya kepada si pemenang. Peraturan dan jumlah taruhan ditentukan 
sebelum pertandingan dimulai.
1
 Perjudian pada hakekatnya bertentangan 
dengan agama, kesusilaan dan moral pancasila, serta membahayakan bagi 
penghidupan dan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. 
Hal ini sangat beralasan karena perjudian merupakan ancaman yang 
nyata terhadap norma-norma sosial yang dapat menimbulkan ketegangan 
individual maupun ketegangan-ketegangan sosial.Perjudian merupakan 
ancaman riil atau potensiil bagi berlangsungnya ketertiban sosial.
2
 
Perjudian dalam perspektif hukum adalah salah satu tindak pidana (delict) 
yang meresahkan masyarakat. Sehubungan dengan itu, dalam Pasal 1 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian 
dinyatakan bahwa semua tindak pidana perjudian sebagai kejahatan, tetapi 
pengertian dari tindak pidana perjudian pada dasarnya tidak disebutkan 
secara jelas dan terinci baik dalam KUHP maupun dalam ndang-undang 
Nomor 7 Tahun 1974 tentang “Penertiban Perjudian”.3 Banyaknya kasus 
perjudian yang beraneka ragam di Indonesia dan di wilayah Sragen pada 
khususnya sangat membahayakan bagi kelangsungan aktivitas 
perekonomian dan dapat mengarah pada  tindak pidana lain di masyarakat. 
Karena perjudian mendidik orang untuk mencari nafkah dengan tidak 
sewajarnya dan membentuk watak “pemalas”. Sementara itu pembangunan 
membutuhkan individu yang giat bekerja keras dan bermental kuat.
4
 
Menurut Kartini Kartono perjudian merupakan pertaruhan dengan sengaja, 
yaitu mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai 
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dengan menyadari adanya resiko dan harapan-harapan tertentu pada 
peristiwa-peristiwa, permainan pertandingan, perlombaan dan kejadian-
kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya.
5
 
Perjudian Cap jie kia adalah permainan judi memakai kartu ce 
kie  yang hanya diambil dua belas kartu dari keseluruhan kartu ce 
kienya. Yang mana salah satunya dipilih oleh bandar kemudian 
diletakkan/dimasukkan kotak tertutup dan kemudian digantung para 
penjudi membeli kupon yang disediakan oleh bandar melalui agen atau 
tambang untuk menebak salah satu dari 12 (dua belas) kartu ce kie yang 
telah ditentukan tersebut. Jika beruntung akan mendapat 10 kali uang 
taruhan (9 kali + pembelian kupon). Setiap penarikan bandar akan 
mengeluarkan selembar kertas fotocopyan yang berisi 
petunjuk/sanepo/sonji. Tetapi biasanya sanepo yang diberikan bandar bisa 
mempunyai arti yang banyak dan sering membingungkan, setiap hari bisa 5 
sampai 7 kali penarikan, ada yang menggunakan jam ganjil setiap 
penarikannya, ada juga yang menggunakan jam genap setiap penarikannya. 
Melihat beratnya ancaman hukuman yang tertuang dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan dengan dikeluarkannya 
Undang-undang No.7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian, serta 
berdasarkan Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tengang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia bahwa salah satu wewenang polisi dalam 
melaksanakan tugasnyan adalah mencegah dan menanggulangi tumbuhnya 
perjudian di masyarakat sehingga tercipta ketertiban umum. 
Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana peran penyidik dalam memberantas tindak pidana perjudian cap 
jie kia oleh Kepolisian Resort Sragen? (2) Apa sajakah hambatan-hambatan 
yang dialami oleh penyidik dalam memberantas tindak pidana perjudian 
cap jie kia tersebut? (3) Bagaimana cara pencegahan dan penanggulangan 
tindak pidana perjudian cap jie kia tersebut? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penyidik 
dalam memberantas tindak pidana perjudian cap jie kia oleh Kepolisian 
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Resort Sragen, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami oleh 
penyidik dalam memberantas tindak pidana perjudian cap jie kia tersebut, 
untuk mengetahui cara pencegahan dan penanggulangan tindak pidana 
perjudian cap jie kia tersebut. Manfaat penelitian ini adalah (1) Menambah 
ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai hukum pidana, (2) Untuk 
menambah ilmu pengetahuan mengenai peran penyidik terhadap tindak 
pidana perjudian cap jie kia (3) Memberikan sumbangan pemikiran dan 
sumber informasi bagi masyarakat dalam bidang hukum pidana, khususnya 
mengenai peran penyidik dalam memberantas maupun pencegahan dan 
penanggulangannya. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian hukum yang dilakukan dengan pendekatan yuridis 
empiris. Penelitian ini lebih bersifat deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu 
situasi, terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta yang obyektif yaitu bagaimana peran penyidik 
terhadap tindak pidana perjudian cap jie kia. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Peran Penyidik Dalam Memberantas Tindak Pidana Perjudian Cap 
Jie Kia Oleh Kepolisian Resort Sragen  
Penyidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia tertentu 
yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan 
penyidikan. Penyidikan adalah tindakan penyidik untuk mencari dan 
mengumpulkan bukti, untuk membuat keterangan tindak pidana yang 
terjadi dan guna menemukan tersangka. Sebagaimana telah disebutkan 
dalam Pasal 1 butir (1) dan Pasal 6 ayat (1) KUHAP bahwa yang dapat 
dikatakan sebagai penyidik yaitu pejabat Polisi Negara Republik Indonesia 
yang diberi wewenang khusus oleh Undang-undang. Pada tahapan 
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penyidikan ini, tim penyidik melakukan beberapa upaya paksa terhadap 
tersangka untuk kepentingan penyidikan.  
Mengenai upaya paksa yang dilakukan penyidik Polres Sragen dalam 
tindak pidana perjudian yaitu: (1) Penangkapan, (2) Melakukan 
Penggledahan dan penyitaan, (3) Melakuan penahanan. Penyidik 
Kepolisian Polres Sragen dalam menjalani salah satu tugasnya yaitu 
memberantas perjudian-perjudian yang ada di kota Sragen, karena di kota 
Sragen banyak dilakukannya tidak pidana perjudian cap jie kia. Bahwa 
kasus perjudian Cap jie kia yang terjadi di Polres Sragen pada tahun 2013 
berjumlah 23 kasus.  
Dari kasus tersebut semuanya sudah diproses secara hukum. 
Kebanyakan pelanggaran yang dilakukan adalah melanggar Pasal 303 
KUHP. Jumlah tersebut belum termasuk jenis perjudian yang lainnya, 
bahkan ada juga perjudian yang dilakukan pada saat terjadinya pemilihan 
kepala desa, sebagai barang bukti yang disita penyidik kepolisian berupa 
uang tunai dan juga peralatan yang dipakai untuk judi, untuk perjudian cap 
jie kia yang terjadi di tahun 2013 berjumlah 23 kasus,dan pada tahun 2014  
berjumlah 23 kasus, masih sama dengan jumlah kasus pada tahun 2013 
yang diproses oleh kepolisian. Pada tahun 2015 berjumlah 18 kasus, jumlah 
ini berkurang 5 kasus dari tahun sebelumnya. Wilayah Sragen terdiri dari 
20 Kecamatan dan diantaranya hampir setiap kecamatan terdapat perjudian 
Cap jie kia dan lokasi yang dipergunakan juga bermacam-macam mulai 
terminal, pasar, pinggir sungai. Pasar malam, tempat billiar, orang punya 
kerja bahkan ditempat yang jauh dari keramaian (sembunyi-sembunyi). 
Pelaku yang tertangkap pihak kepolisian ada yang berprofesi atau 
pekerjaan yang dilakukan bermacam-macam. Tapi uniknya perjudian yang 
biasanya dilakukan oleh kalangan “the haves” untuk sekedar iseng/main-
main, tetapi di kota Sragen perjudian cap jie kia dilakukan oleh hampir 
seluruh lapisan masyarakat, contoh yang mudah dilihat adalah perjudian 
yang dilakukan oleh kalangan menengah kebawah seperti: tukang becak, 
sopir, buruh, kuli, penggangguran bahkan ibu-ibu rumah tangga pun juga 
ikut meramaikan perjudian cap jie kia di Sragen. 
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Tempat-tempat yang digunakan untuk melakukan perjudian di kota 
Sragen sebenarnya hampir merata di seluruh wilayah/tempat kota Sragen, 
namun ada tempat-tempat yang rawan terjadi perjudian cap je kia seperti: 
(1) Pasar, (2) Terminal dan Stasiun, (3) Rumah salah seorang warga (4) 
Tempat keramaian atau orang punya hajat di desa-desa. 
Usaha-usaha yang dilakukan dalam memberantas perjudian cap jie kia 
adalah:
6
 (1) Melakukan sosialisasi ke masyarakat, (2) Melakukan 
pengintaian di tempat perjudian cap jie kia, (3) Melakukan penangkapan di 
TKP, (4) Melakukan proses penyidikan sesuai dengan prosedur yang ada, 
(5) Mengajukannya sampai kepada penuntut umum. Maka dapat dilihat 
besarnya peranan aparat Penyidik Kepolisian dan pentingnya upaya 
penanggulangan perjudian di Kota Sragen. Aparat Kepolisian merupakan 
satu rangkaian dari criminal justice system (system keadilan kriminal) 
selain Penuntut Umum, Lembaga Pengadilan yang diberi tugas langsung 
berhadapan dengan masyarakat dengan menjalankan fungsi mengontrol 
terjadinya tindak kriminal dan pelayanan masyarakat. 
 
Hambatan-Hambatan Yang Dialami Oleh Penyidik Dalam 
Memberantas Tindak Pidana Perjudian Cap Jie Kia 
Dalam penanganan penyidikan tindak pidana perjudian Cap jie kiapada 
umumnya terdapat beberapa hambatan yang dihadapai oleh penyidik dalam 
melakukan penyidikan. Pihak Kepolisian sebenarnya mempunyai 
komitmen untuk memberantas segala bentuk kejahatan yang ada di 
masyarakat. Akan tetapi, dalam melakukan pemberantasan terhadap 
kejahatan itu ada kalanya menemui berbagai kendala.Meskipun masalah 
perjudian sudah diatur dalam peraturan perundang-undangan, tetapi baik 
dalam KUHP maupun Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 ternyata 
masih mengandung beberapa kelemahan baik dari segi perundang-
undangan maupun aparat penegak hukumnya. Perundang-undangan hanya 
mengatur tentang batas maksimal hukuman, tetapi tidak mengatur tentang 
batas minimal hukuman, sehingga dalam praktek peradilan, majelis hakim 
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seringkali dalam putusannya sangat ringan hanya beberapa bulan saja atau 
malah dibebaskan. 
Pasal 303 bis ayat (1) angka 2, hanya dikenakan terhadap perjudian 
yang bersifat ilegal, sedangkan perjudian yang legal atau ada izin penguasa 
sebagai pengecualian sehingga tidak dapat dikenakan pidana terhadap 
pelakunya. Dalam praktek izin penguasa ini sangat mungkin 
disalahgunakan, seperti adanya KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) 
dengan pejabat yang berwenang. 
Dalam menaggulangi tindak pidana perjudian Cap jie kia pihak 
Kepolisian sering menemui hambatan yang begitu berat. Walaupun saat ini 
perjudian di Sragen secara garis besar sudah terberantas sebagian kecil 
namun dalam memberantas perjudian pihak Kepolisian masih sering 
mendapatkan hambatan-hambatan: (a) Hambatan Internal
7
: (1) Kurangnya 
Anggaran untuk penanganan tindak pidana perjudian, aspek anggaran yang 
masih terbatas akan menghambat proses pelaksanakan program dalam 
melakukan penyelidikan dan penyidikan. Di mana dalam aspek sarana dan 
prasarana membutuhkan biaya perawatan dan pemeliharaan. Kurangnya 
biaya, sarana prasarana dari pihak kepolisian itu sendiri sehingga kadang 
tidak jarang informasi yang didapat pihak kepolisian kalah cepat dengan 
pelaku maka perlu penambahan anggaran untuk mencapai kebutuhan 
maksimal, (2) Kurang penguasaan teknologi informasi oleh penyidik dalam 
mengungkap pelaku perjudian, Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin luas khususnya dalam penggunaan teknologi informasi (3) 
Terbatasnya jumlah sarana dan prasarana, sarana dan prasarana yang 
digunakan pihak kepolisian untuk menjalankan tugasnya, misalnya didalam 
melakukan operasi, patroli dan penggerebekan tempat perjudian, dimana 
dalam melakukan tugas-tugasnya tersebut pihak kepolisian membutuhkan 
biaya yang cukup banyak. (4) Kurangnya jumlah personil dalam melakukan 
penanganan tindak pidana perjudian, Jika dilihat dari segi kwantitas Polres 
Sragen mengalami kekurangan personil, personil di sini dibagi untuk 
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membawahi 20 polsek yang ada di wilayah hukum Polres Sragen. Melihat 
kasus kejahatan di Sragen yang semakin meningkat, maka secara tidak 
langsung pihak sat reskrim Polres Sragen mempunyai tugas yang cukup 




 (1) Tempat transaksi perjudian cap jie kia 
berpindah-pindah dan sembunyi-sembunyi/tertutup, (2) Sulitnya 
mengungkap barang bukti, (3) Kurangnya kepedulian dan kesadaran 
masyarakat, (4) Warga masyarakat tidak mau dijadikan saksi dalam perkara 
tindak pidana/tidak mau direpotkan, (5) Di kalangan sebagian masyarakat 
masih hidup pandangan bahwa perjudian adalah warisan nenek moyangnya, 
(6) Adanya oknum kepolisian yang memberikan bocoran informasi 
mengenai kapan dan jam berapa operasi penggerebekkan akan di gelar oleh 
aparat Kepolisian, (7) Adanya oknum kepolisian yang menerima uang 
damai yang ditawarkan oleh pelaku yang tertangkap. 
Sebagai lembaga yang diberi tugas dan wewenang dalam pemeliharaan 
keamanan dan ketertiban, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman 
dan pelayanan kepada masyarakat, maka Polisi dituntut untuk serius 
melaksanakannya. Salah satu tugas Polisi adalah memberantas perjudian 
cap jie kia. 
Hal ini perlu dilakukan agar masyarakat tahu dan mengerti bahwa 
tindak pidana perjudian itu sangatlah di larang. Komunikasi dan kordinasi 
dengan tokoh masyarakat, ulama, pemuka agama dan masyarakat lainnya 
termasuk lembaga swadaya masyarakat yang ada. Misalnya dalam ibadah, 
khutbah sholat fardhu maupun jum’at para tokoh agama/ulama dapat 
menghimbau dan memberitahu kepada seluruh jemaahnya supaya untuk 
menjauhkan diri dari yang namanya judi, sebab judi merupakan salah satu 
perbuatan yang dosa menurut agama. Untuk masalah perjudian diperlukan 
adanya komitmen yang kuat antara polisi dan masyarakat dalam 
memberantasnya. 
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Cara Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Pidana Perjudian Cap 
Jie Kia  
Selama ini aparat kepolisian tetap mengandalkan upaya pencegahan 
dan penanggulangan perjudian cap jie kia yang sifatnya lebih memasyarakat 
dalam artian pendekatan-pendekatannya dilakukan dengan bantuan 
kerjasama dari masyarakat. Karena hanya upaya inilah yang diharapkan bagi 
seluruh masyarakat Indonesia mampu untuk mencegah dan menanggulangi 
perjudian cap jie kia yang saat ini masih marak terjadi.  
Adapun upaya-upaya tersebut antara lain seperti di bawah ini:
9
 (a) 
Usaha pencegahan (preventif), yakni: Usaha pencegahan yang bersifat 
preventif ini dimaksudkan sebagai usaha pencegahan terhadap 
kemungkingan timbul serta meluasnya perjudian dalam masyarakat, 
Sehingga usaha preventif ini sangat penting. Berdasarkan hasil wawancara, 
kegiatan pencegahan tersebut dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
10
 (1) 
Melakukan penyuluhan hukum kepada masyarakat, (2) Membentuk tim 
khusus untuk memata-matai tempat yang menjadi tempat perjudian Cap jie 
kia(Informan), (3) Memperkuat keyakinan agama bagi setiap individu, (4) 
Melakukan patroli dan pengawasan terhadap masyarakat. (b) Usaha 
penanggulangan yang bersifat Rehabilitatif. (c) Usaha penanggulangan 
(Represif), yaitu: Upaya penanggulangan adalah segala upaya yang 
ditujukan kepada seseorang yang telah menjadi jahat untuk menolongnya 
kembali ke jalan yang benar.  
Adapun upaya penanggulangan antara lain adalah: (1) Informasi dari 
masyarakat sangat penting dan diperlukan untuk menangkap pelaku 
perjudian. (2) Penyelidikan dan penyidikan terhadap pelaku perjudian cap 
jie kia. (3) Penyergapan setelah bukti-bukti mencukupi dan aparat penegak 
hukum melihat sendiri bahwa telah terjadi tindak pidana perjudian cap jie 
kia. (4) Memberikan hukuman atau menjatuhkan pidana pada pelanggar itu. 
(5) Pembinaan ini harus terus diberikan kepada pelaku perjudian cap jie 
kiaagar pelaku tidak mengulangi perbuatannya lagi.  
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Polres Sragen melakukan upaya-upaya lebih aktif dan rutin lagi 
dalam penanggulangan perjudian terutama perjudian cap jie kia. Operasi-
operasi yang dilakukan setiap hari oleh aparat penyidik untuk mengetahui 
tempat-tempat yang sering digunakan untuk kegiatan tindak pidana 
perjudian cap jie kia dan aparat penyidik melakukan operasi itu dengan 
menggunakan mobil patroli yang berkeliling dan ada juga yang menyamar 
dan mengintai lokasi TKP dengan menyamar sebagai pelaku yang juga 
melakukan transaksi perjudian guna mengetahui cara bermain dan modus 
permainan judi cap jie kia tersebut. Selain operasi-operasi yang gencar 
dilakukan aparat juga dibantu oleh tokoh agama dan masyarakat untuk 
melancaran kegiatan ini dalam mencegah dan menanggulangi perjudian cap 
jie kia. 
Dalam penegakan hukum sebagai penanggulangan dan pencegahan 
perjudian cap jie kiaini, aparat penyidik kepolisian selalu mengedepankan 
asas keadilan dan kepastian hukum. Semua manusia dimata hukum adalah 
sama tidak pandang bulu kaya maupun miskin. Oleh sebab itu siapa saja 
yang melakukan perjudian cap jie kia maka diproses sesuai dengan hukum 
yang berlaku. Besar kecilnya pelanggaran harus tetap mendapatakan 
hukuman, agar para pelaku merasa jera dan tidak lagi melakukan perjdian 
lagi.Upaya-upaya yang dilakukan tersebut adalah wujud bukti aparat 
penyidik sebagai bentuk tanggung jawab kepolisian sebagai pengayom, 




Kebijakan dan Peran Kepolisian Resort Sragen dalam menanggulangi 
Tindak Pidana Perjuadian Cap jie kiasangatlah luar biasa, sehingga Polres 
Sragen dapat dikatakan sebagai salah satu Polres yang dengan konsisten 
memberantas Perjudian dengan tidak pandang bulu. Hambatan dalam 
penanggulangan tindak Pidana Perjudian Cap jie kiadi Polres Sragen serta 
Upaya yang dilakukan: (a) Hambatan yang berasal dari masyarakat/luar 
tubuh kepolisian, yaitu: (1) Perjudian bersifat tidak tetap atau berpindah–
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pindah, (2) Masyarakat tidak mau dijadikan saksi dalam perkara perjudian, 
(3) Sebagian masyarakat masih memandang bahwa perjudian adalah 
warisan nenek moyangnya, perjudian adalah budaya, dan bukan merupakan 
pelanggaran hukum/perjudian adalah budaya, (4) Wilayah kota Sragen 
yang luas sehingga cakupan wilayah hukumnya terlalu luas. (b) Hambatan 
yang berasal dari dalam tubuh kepolisian, yaitu: (1) Aparat kepolisian yang 
terbatas, (2) Tidak ada satuan khusus yang menangani masalah perjudian, 
(3) Adanya oknum kepolisian yang menjadi back-up perjudian. Upaya yang 
dilakukan dalam Upaya Aparat Kepolisian. 
Upaya Polri dalam menanggulangi tindak pidana perjudian cap jie 
kia di Kota Sragen antara lain: (a) Usaha penanggulangan yang bersifat 
preventif , (b) Usaha penanggulangan yang bersifat Rehabilitatif, (c) Usaha 
penanggulangan yang bersifat Represif, meliputi: (1) Melakukan operasi 
penangkapan pelaku perjudian, (2) Melakukan penyelidikan dan 
penyidikan secara tuntas dan serius, (3) Melimpahkan berkas perkara 
kepada Jaksa Penuntut Umum. 
Saran 
Beberapa saran ingin penulis kemukakan dibawah ini untuk 
menanggulangi perjudian ialah: 
Pertama, saran untuk aparat kepolisian dalam menanggani dan 
mengontrol kriminal secara “efektif”, cepat, terbuka, manusiawi dan tanpa 
pandang “bulu”. Maka dalam menangani tidak ada lagi kesempatan untuk 
melakukan pelanggaran hukum (dalam hal ini tindak pidana perjudian). 
Meningkatkan profesionalisme personil dalam menjalankan tugasnya 
masing–masing. Menindak tegas bila ada aparat yang memback-up tindak 
pidana perjudian yang terjadi di lapangan. (a) Menuntut personil yang 
cakap dan memadai jumlahnya: (1) Diperlukan pengembangan dan 
peningkatan pelatihan polisi yang difokuskan kepada bidang hukum, (2) 
Adanya gaji yang memadai sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehingga 
dapat menekan kemungkinan terjadinya penyuapan, (3) Rekruitmen dan 
seleksi dibuat standar: jasmani yang kualitas, latar belakang intelegensi dan 
kapasitas yang potensial dan efektif sebagai penegak hukum. (b) 
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Peningkatan fasilitas aparat kepolisian sehingga dapat meningkatkan 
kinerjanya. 
Kedua, saran bagi masyarakat Sragen, saran penulis adalah agar 
masyarakat Kota Sragen sadar bahwa perjudian adalah suatu kejahatan 
yang tidak ada untungnya bila terus dilakukan. Perjudian selain merupakan 
larangan bagi tiap agama juga pembuatan yang merugikan banyak pihak. 
Persantunan 
 Skripsi ini, penulis persembahkan kepada orang tua saya tercinta atas 
doa, dukungan yang penuh dan juga perhatiannya, kakak saya tersayang, 
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